BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan pada Bab IV yaitu menghitung besar premi
yang harus dibayar oleh peserta asuransi dana pensiun untuk kasus multiple
decrement menggunakan metode aggregate cost. Besarnya gaji dan tingkat
kenaikan gaji peserta asuransi selama bekerja sangat berpengaruh dalam
perhitungan premi pada metode agregare cost, yaitu semakin besar gaji dan
tingkat kenaikan gaji maka semakin besar pula premi yang harus dibayarkan
peserta asuransi.

Data yang penulis digunakan pada contoh kasus penerapan yaitu satu data
laki-laki dan satu data perempuan peserta asuransi dana pensiun dengan besar gaji
dan usia masuk asuransi yang sama. Perhitungan premi dengan menggunakan
metode aggregate cost diperoleh bahwa dengan besar gaji usia masuk dan usia
keluar dari asuransi yang sama untuk kasus multiple decrement (tiga kasus yaitu:
meninggal dunia, cacat permanen dan pensiun awal), besarnya premi yang harus
dibayar oleh peserta laki-laki dan peserta perempuan tidak sama yaitu untuk
peserta laki-laki premi yang harus dibayar lebih besar daripada besarnya premi
yang harus dibayarkan oleh peserta perempuan. Hal ini disebabkan karena anuitas
awal seumur hidup untuk peserta asuransi dana pensiun untuk laki-laki lebih kecil
dari pada anuitas awal seumur hidup untuk peserta perempuan, karena usia
maksimum laki-laki lebih kecil daripada usia maksimum perempuan. Perhitungan
peluang keluar menggunakan asumsi seragam juga mempengaruhi anuitas
sehingga mempengaruhi besarnya premi yang dibayarkan oleh peserta asuransi

dana pensiun.

5.2 Saran
Tugas akhir ini memaparkan tentang perhitungan besarnya premi yang

harus dibayarkan peserta asuransi dana pensiun menggunakan metode aggregate



cost untuk kasus multiple decrement (meninggal dunia, cacat permanen dan
pensiun awal) dengan asumsi seragam dalam menentukan peluang keluarnya.

Bagi para pembaca yang ingin melakukan penelitian mengenai
perhitungan asuransi dana pensiun untuk kasus multiple decrement, penulis
menyarankan untuk menggunakan metode yang lain atau asumsi yang lain dalam

menentukan peluang keluar peserta dari asuransi dana pensiun.



